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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan konselor berbasis budaya 
dalam memberikan layanan konseling kepada klien dengan latar belakang budaya yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan beberapa konselor yang 

berpraktik dalam layanan konseling, observasi sesi konseling, dan analisis dokumen 
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan konselor berbasis budaya 

sangat penting dalam praktik konseling yang efektif dan relevan di era milenial yang 

semakin multikultural. Konselor yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

beragam budaya dan mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya klien dalam proses 
konseling dapat menciptakan hubungan yang kuat dan positif dengan klien. 

Keterampilan mendengarkan aktif dan empatik membantu konselor untuk memahami 

perspektif unik klien dan merespon dengan tepat. Kesadaran terhadap keberagaman 

budaya dan kemampuan menghindari stereotip budaya membantu konselor untuk 
menghargai dan menghormati latar belakang budaya klien. Hal ini penting untuk 

membangun hubungan yang saling percaya antara konselor dan klien, sehingga klien 

merasa diterima dan dipahami dalam proses konseling. Keterampilan konselor berbasis 

budaya menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan konseling yang inklusif 
dan relevan dengan keberagaman budaya klien. Dengan menguasai keterampilan ini, 

konselor dapat memberikan dukungan yang efektif dan berhasil bagi klien dari berbagai 

latar belakang budaya, sehingga membantu klien mencapai pertumbuhan pribadi dan 

penyelesaian masalah yang sesuai dengan konteks budayanya sendiri. Penelitian ini 
memiliki implikasi penting dalam pengembangan praktik konseling yang lebih sensitif 

dan responsif terhadap keberagaman budaya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas layanan konseling di 

Indonesia, serta menciptakan lingkungan konseling yang inklusif bagi klien dari 
berbagai latar belakang budaya. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya, yang diwariskan secara turun-temurun oleh 

para leluhur. Nilai-nilai budaya ini sangat penting untuk selalu dijaga dan diberdayakan agar jati diri 

bangsa tidak hilang atau punah. Kebudayaan mencakup hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat, dan 

individu dalam masyarakat dengan berbagai budaya memiliki pandangan dan cara berpikir yang 

dipengaruhi oleh budaya. 

Dalam konteks bimbingan dan konseling, konselor harus memahami keberagaman latar 

belakang budaya klien dan tidak boleh mengabaikannya. Konselor perlu memiliki pemahaman yang 

kaya mengenai beragam budaya untuk menjadi sensitif terhadap latar belakang budaya klien. 

Penguasaan konselor tentang berbagai budaya yang ada di masyarakat akan menentukan efektivitas 

layanan konseling. 

Konseling merupakan proses membantu individu mengatasi hambatan perkembangan diri dan 

mencapai perkembangan yang optimal. Proses ini dapat berjalan baik jika konselor memiliki 

pemahaman dan kesadaran budaya, sehingga dapat memberikan bantuan yang sesuai dengan konteks 

budaya klien. Konselor juga perlu memiliki keahlian dan keterampilan dalam teori dan praktik 

konseling. Konselor yang sadar secara budaya akan memahami dan mengintegrasikan ciri-ciri unik 

klien dalam proses konseling. 

https://journal.sabajayapublisher.com/index.php/jbk
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Menjadi seorang konselor di era milenial seperti sekarang memerlukan berbagai keahlian yang 

relevan dengan profesi yang dijalankan. Seorang konselor harus memiliki kemampuan untuk 

mengadopsi teknik dasar yang sesuai dan ketrampilan dalam memahami berbagai budaya klien. 

Fleksibilitas menjadi hal yang penting bagi seorang konselor dalam menerima klien dari 

berbagai latar belakang pemikiran dan sikap yang dipengaruhi oleh budaya mereka sendiri. Hal ini 

menuntut konselor untuk memiliki kesesuaian dan adaptasi dalam memberikan layanan konseling. 

Konsep keterampilan konseling berbasis budaya mencakup kepekaan konselor terhadap klien 

yang berasal dari berbagai latar belakang budaya. Konselor harus mampu memahami dan menghormati 

nilai-nilai budaya klien, serta memiliki kemampuan untuk memberikan layanan konseling yang sensitif 

dan relevan dengan konteks budaya klien. 

Dalam menghadapi klien dari latar belakang budaya yang berbeda, seorang konselor perlu 

mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dan memahami perspektif klien secara holistik. Hal ini 

akan membantu konselor menciptakan lingkungan konseling yang inklusif dan mendukung bagi klien. 

Dengan menguasai keterampilan konseling berbasis budaya, seorang konselor dapat 

memberikan dukungan yang efektif dan efisien kepada klien dari berbagai budaya, sehingga 

memberikan dampak positif dalam proses konseling dan pertumbuhan pribadi klien. 

Keterampilan konselor berbasis budaya adalah aspek penting dalam dunia bimbingan dan 

konseling yang semakin multikultural. Indonesia, sebagai negara yang kaya dengan beragam budaya 

yang diwariskan secara turun-temurun, menuntut konselor untuk memiliki pemahaman mendalam 

tentang keberagaman budaya klien yang datang mencari bantuan. Budaya membentuk setiap individu 

dan mencakup pola pikir, cara bersikap, serta pandangan dunia yang dipelajari sejak lahir hingga 

seumur hidup. 

Dalam memberikan layanan konseling, seorang konselor harus mampu memahami dan 

menghargai latar belakang budaya klien. Hal ini memungkinkan konselor untuk menciptakan hubungan 

konseling yang kuat dan saling percaya dengan klien, sehingga klien merasa didengar, dipahami, dan 

diterima dengan segala perbedaan yang dimiliki. 

Keterampilan konselor berbasis budaya mencakup kemampuan mendengarkan aktif dan 

empatik, kepekaan terhadap keberagaman budaya, dan kemampuan menghindari stereotip dan 

prasangka budaya. Dengan menguasai keterampilan ini, seorang konselor dapat memberikan dukungan 

yang efektif dan berhasil bagi klien dari berbagai latar belakang budaya, sehingga membantu klien 

mencapai pertumbuhan pribadi dan penyelesaian masalah yang sesuai dengan konteks budayanya 

sendiri. 

Penelitian tentang keterampilan konselor berbasis budaya telah menunjukkan bahwa 

pengintegrasian pemahaman budaya dalam proses konseling berkontribusi pada efektivitas layanan 

konseling. Konselor yang sadar secara budaya dapat menyesuaikan pendekatan dan teknik konseling 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik unik klien. Dengan demikian, keterampilan konselor 

berbasis budaya menjadi salah satu faktor kunci dalam menciptakan lingkungan konseling yang inklusif 

dan relevan dengan keberagaman budaya klien. 

Dalam konteks era milenial yang semakin global dan multikultural, keterampilan konselor 

berbasis budaya menjadi semakin penting. Kemampuan adaptasi dan pemahaman terhadap 

keberagaman budaya klien akan membantu konselor menghadapi tantangan dalam memberikan layanan 

konseling yang efektif dan sensitif terhadap konteks budaya yang beragam. 

Melalui penelitian dan pengembangan pemahaman tentang keterampilan konselor berbasis 

budaya, diharapkan praktik bimbingan dan konseling di Indonesia akan semakin berkualitas, inklusif, 

dan mampu memberikan dampak positif bagi pertumbuhan pribadi dan kesejahteraan klien. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan konselor berbasis budaya dalam 

memberikan layanan konseling kepada klien dengan latar belakang budaya yang berbeda. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan konselor berbasis budaya dalam 

memberikan layanan konseling kepada klien dengan latar belakang budaya yang berbeda. Penelitian ini 

akan fokus pada bagaimana konselor mengintegrasikan pemahaman budaya klien dalam proses 

konseling, serta sejauh mana keterampilan tersebut berkontribusi terhadap efektivitas layanan 

konseling. 

1. Desain Penelitian: 
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Pendekatan studi kasus akan memungkinkan peneliti untuk mendalam melihat bagaimana 

keterampilan konselor berbasis budaya diterapkan dalam situasi nyata selama sesi konseling. 

2. Pengumpulan Data: 

a. Wawancara: Peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa konselor yang berpraktik 

dalam layanan konseling. Wawancara akan berfokus pada bagaimana konselor mengenali dan 

memahami budaya klien, serta bagaimana mereka mengintegrasikan pemahaman tersebut 

dalam sesi konseling. 

b. Observasi: Peneliti akan mengamati sesi konseling yang dilakukan oleh konselor dengan 

berbagai klien dari latar belakang budaya yang berbeda. Observasi akan membantu 

mengidentifikasi secara langsung penerapan keterampilan konselor berbasis budaya. 

c. Dokumen dan Arsip: Peneliti akan mengumpulkan data dari dokumen dan catatan yang terkait 

dengan layanan konseling, seperti catatan sesi konseling dan bahan bacaan yang digunakan 

oleh konselor. 

3. Partisipan Penelitian: 

Partisipan penelitian adalah konselor yang aktif dalam memberikan layanan konseling kepada 

klien dari berbagai latar belakang budaya. Partisipan akan dipilih secara purposive berdasarkan 

pengalaman dan praktik konseling mereka. 

4. Analisis Data: 

Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan dokumen akan dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis tematik. Data akan dikodekan dan dikategorikan berdasarkan tema dan pola 

yang muncul terkait dengan keterampilan konselor berbasis budaya. 

5. Validitas dan Keandalan: 

Untuk memastikan validitas dan keandalan data, teknik triangulasi akan digunakan dengan 

menggabungkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumen. Selain 

itu, peneliti akan melibatkan pemeriksaan teman sejawat (peer debriefing) untuk memeriksa 

konsistensi interpretasi data. 

6. Etika Penelitian: 

Peneliti akan memastikan etika penelitian dengan mendapatkan izin dari lembaga terkait dan 

memastikan kerahasiaan identitas partisipan. Selain itu, partisipan akan memberikan persetujuan 

tertulis sebelum dilibatkan dalam penelitian. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang keterampilan 

konselor berbasis budaya dan kontribusinya dalam layanan konseling yang efektif dan relevan dengan 

konteks budaya klien. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan praktik 

konseling yang lebih inklusif dan sensitif terhadap keberagaman budaya di era milenial ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setiap manusia, tanpa terkecuali, dipengaruhi oleh budaya sejak lahir hingga seumur hidup. Pola 

pikir dan cara bersikap merupakan hasil dari pembelajaran dan pengaruh budaya yang ada di sekitar 

individu. Budaya-budaya yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat memiliki peran penting 

dalam membentuk identitas dan karakter seseorang. Oleh karena itu, bagi seorang konselor, memahami 

budaya adalah hal yang sangat penting. 

Ketika seorang konselor memberikan layanan konseling, sangat mungkin bahwa klien yang akan 

dilayani berasal dari budaya yang berbeda dengan budaya yang dianut oleh konselor. Menurut Suhartiwi 

& Musifuddin (2019), pemahaman dan stereotip saja tidak cukup dalam memberikan layanan konseling 

lintas budaya, karena klien tumbuh dan berkembang dalam budaya yang beragam. 

Konselor yang melaksanakan praktik konseling lintas budaya harus bertanggung jawab dan 

berdedikasi tinggi terhadap profesinya. Mereka harus memiliki kesadaran akan perbedaan budaya dan 

kemampuan untuk menghormati serta mengintegrasikan nilai-nilai budaya klien dalam proses 

konseling. Penting bagi konselor untuk memiliki keterampilan yang sensitif terhadap keberagaman 

budaya klien agar dapat memberikan layanan yang terbaik dan relevan. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang berbagai budaya, seorang konselor dapat membantu 

klien dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini akan menciptakan lingkungan konseling yang inklusif, 

aman, dan terbuka bagi klien dari berbagai latar belakang budaya. Konselor yang mampu menghargai 
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dan memahami perbedaan budaya akan dapat memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik unik yang dimiliki oleh klien. Sebagai hasilnya, layanan konseling yang diberikan 

akan lebih berhasil dan memberikan dampak positif dalam pertumbuhan pribadi klien. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan konselor berbasis budaya dalam 

memberikan layanan konseling kepada klien dengan latar belakang budaya yang berbeda. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan beberapa konselor yang berpraktik dalam layanan konseling, 

observasi sesi konseling, dan analisis dokumen terkait. Partisipan penelitian adalah konselor yang aktif 

dalam memberikan layanan konseling kepada klien dari berbagai latar belakang budaya. 

Berdasarkan analisis data, ditemukan beberapa keterampilan konselor berbasis budaya yang 

penting dalam proses konseling. Pertama, keterampilan mendengarkan aktif dan empatik sangat krusial 

untuk memahami perasaan dan pandangan dunia klien dari perspektif budayanya sendiri. Konselor yang 

mampu menunjukkan empati dan memahami pengalaman unik klien akan menciptakan hubungan yang 

lebih kuat dan positif dalam proses konseling. 

Kedua, konselor perlu memiliki kesadaran yang tinggi akan keberagaman budaya dan kemampuan 

untuk menghindari stereotip dan prasangka budaya yang dapat mempengaruhi proses konseling. Hal ini 

akan membantu konselor menjadi lebih terbuka dan menerima terhadap berbagai latar belakang budaya 

klien. 

Keterampilan konselor berbasis budaya merupakan aspek penting dalam praktik konseling yang 

efektif dan relevan di era milenial yang semakin multikultural ini. Konselor yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang beragam budaya dan mampu mengintegrasikan nilai-nilai budaya klien dalam proses 

konseling akan dapat memberikan layanan yang lebih sensitif dan responsif. 

Keterampilan mendengarkan aktif dan empatik membantu konselor untuk menciptakan lingkungan 

konseling yang aman dan terbuka bagi klien untuk berbicara tentang perasaan dan masalah mereka. Ini 

juga membantu konselor memahami perspektif unik klien dan merespon dengan tepat. 

Selain itu, kesadaran terhadap keberagaman budaya dan kemampuan menghindari stereotip budaya 

membantu konselor untuk menghargai dan menghormati latar belakang budaya klien. Hal ini penting 

untuk membangun hubungan yang saling percaya antara konselor dan klien, sehingga klien merasa 

diterima dan dipahami dalam proses konseling. 

Kesimpulannya, keterampilan konselor berbasis budaya adalah faktor kunci dalam kesuksesan 

layanan konseling yang inklusif dan responsif terhadap keberagaman budaya klien. Konselor yang 

menguasai keterampilan ini akan dapat memberikan dukungan yang efektif dan berhasil bagi klien dari 

berbagai latar belakang budaya, sehingga membantu klien mencapai pertumbuhan pribadi dan 

penyelesaian masalah yang sesuai dengan konteks budayanya sendiri. Berikut gambar pelaksanaan 

konseling. 

 

 
 

Gambar 1. Konseling  

Sumber: https://id.pngtree.com/freepng/study-counseling_7068270.html  

https://id.pngtree.com/freepng/study-counseling_7068270.html
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah keterampilan konselor berbasis budaya memiliki peran 

krusial dalam layanan konseling yang efektif dan relevan di era milenial yang semakin multikultural. 

Memahami dan menghargai keberagaman budaya klien menjadi faktor penting dalam menciptakan 

hubungan yang kuat dan positif antara konselor dan klien. 

Keterampilan mendengarkan aktif dan empatik memungkinkan konselor untuk lebih 

memahami perasaan dan pandangan dunia klien dari perspektif budayanya. Ini membantu menciptakan 

lingkungan konseling yang aman dan terbuka, di mana klien merasa didengar dan dipahami dengan 

baik. 

Selain itu, kesadaran terhadap keberagaman budaya dan kemampuan menghindari stereotip 

budaya membantu konselor menghormati latar belakang budaya klien. Hal ini penting untuk 

menciptakan lingkungan konseling yang inklusif dan responsif, di mana klien merasa diterima dengan 

segala perbedaan dan karakteristik unik yang dimiliki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan konselor berbasis budaya berkontribusi 

pada efektivitas layanan konseling. Konselor yang menguasai keterampilan ini dapat memberikan 

dukungan yang lebih baik dan berhasil bagi klien dari berbagai latar belakang budaya, sehingga 

membantu klien mencapai pertumbuhan pribadi dan penyelesaian masalah yang sesuai dengan konteks 

budayanya. 

Dengan demikian, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya keterampilan konselor berbasis 

budaya dalam memberikan layanan konseling yang sensitif dan responsif. Pengembangan pemahaman 

dan keahlian konselor dalam menghadapi keberagaman budaya diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas layanan konseling dan memberikan dampak positif bagi pertumbuhan pribadi dan 

kesejahteraan klien. 
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